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RINGKASAN 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan outbound training 

terhadap ketermpilan sosial siswa TK Orbit Surakarta. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kuasi eksprerimen dengan desain one group pretest-posttest. Adapun 

responden penelitian ini adalah seluruh guru TK Orbit Surakarta berjumlah 15 orang. 

Fokus penelitian pada permasalahan keterampilan siswa anak usia dini dilihat 

sebelum dan sesudah diberikan outbound training. Sasaran dan sekaligus peserta 

kegiatan outbound adalah siswa KB/TK Islam Orbit 2 Surakarta berjumlah 147 

orang. Perlakuan berupa kegiatan outbound training diberikan pada peserta yang 

sebelumnya dilakukan pengisian skala keterampilan sosial kepada guru untuk 

selanjutnya dilakukan hal yang sama setelah pemberian perlakuan. Pengaruh 

pemberian kegiatan outbound training terhadap keterampilan siswadiukur dengan uji 

paires sampel t-test. Hasilnya diperoleh bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 

0,000 < 0,05 yang berarti ada perbedaan rata-rata antara hasil Pre Test dengan Post 

Test, artinya ada pengaruh pemberian outbound training untuk meningkatkan 

keterampilan sosial pada siswa TK Orbit Surakarta. 

Kata kunci: outbound training, keterampilan sosial, anak usia dini 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Anak usia dini adalah anak yang berada dalam rentang usia 0-8 tahun. 

Tahapan perkembangan anak usia dini terbagi menjadi 4 (empat), yaitu masa bayi 

dari usia lahir sampai 12 (dua belas) bulan, masa kanak-kanak/ batita dari usia 1 

sampai 3 tahun, masa prasekolah dari usia 3 sampai 5 tahun dan masa sekolah dasar 

dari usia 6 sampai 8 tahun. Pada setiap tahapan usia yang dilaluinya anak akan 

menunjukkan karakteristiknya masing-masing yang berbeda antara tahap yang satu 

dengan tahap yang lainnya. Oleh karenanya, proses pendidikan sebagai bentuk 

perlakuan yang diberikan pada anak usia dini haruslah memperhatikan karakteristik 

yang dimiliki setiap tahapan perkembangan (Wijana, 2021, p. 6) 

Tingkah laku anak usia dini sedang dalam masa pembentukan, di samping 

sebab faktor genetik, lingkungan sangat berpengaruh dalam pembentukan 

kepribadian. Anak usia dini bersifat peniru atau imitatif, apa yang dilihat dan dirasa 

dari lingkungannya akan ditiru, sebab dia belum mengetahui batasan antara pantas 

dan tidak pantas, baik dan buruk, serta benar dan salah. Anak masih belajar mencoba- 

coba bersikap yang bisa diterima oleh lingkungannya.(Kurniawan, 2019, p. 81) 

Anak pada usia 4-6 tahun (anak usia dini) mengalami masa peka, mereka 

mulai sensitif untuk menerima berbagai upaya pengembangan seluruh potensi yang 

ada pada diri mereka. Masa dimana terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan 

psikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini 

merupakan masa yang tepat untuk meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan 

semua kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional, konsep diri, disiplin, 

seni, moral, dan nilai-nilai agama.(Zubaida, 2016, p. 128) 

Perkembangan otak di masa-masa dini sekitar usia 0 sampai 6 tahun, 

mengalami akselerasi sampai 80% dari total otak orang dewasa. Hal demikian 

memperlihatkan bahwa setiap dasar-dasar perilaku, kecerdasan, dan potensi 
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seseorang sudah terbentuk pada usia tersebut. Sedemikian urgennya usia tersebut 

sehingga usia dini acapkali dinamakan usia emas (the golden age). Berdasarkan 

argumen itu, dapat difahami bahwa dalam rangka melahirkan generasi yang bermutu 

dan cerdas, pendidikan mesti dilaksanakan sedini mungkin. Di antara cara untuk 

mengawalinya ialah dengan mewujudkan lembaga Pendidikan Anak Usia 

Dini,.(Kurniawan, 2019, p. 79) 

Satuan pendidikan formal yang mengadakan program pendidikan pada anak 

usia 5-6 tahun yaitu Taman Kanak-kanak yang bertujuan membantu peserta didik 

mengembangkan potensi baik fisik dan psikis melalui aspek nilai agama, moral, 

bahasa, kognitif, sosial emosional serta kemandirian. Satuan pendidikan juga 

mempunyai tujuan dalam mengembangkan kecakapan atau keterampilan hidup (life 

skills). Pembelajaran life skills merupakan dorongan bagi anak dalam belajar 

membantu diri sendiri, mandiri serta tanggung jawab. (Silranti, 2019, p. 77) 

Dalam UU Sistem Pendidikan Nasional sudah ditetapkan bahwa Pendidikan 

Anak Usia Dini ialah suatu program pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir hingga usia enam tahun yang dilaksanakan dengan memberikan rangsangan 

pendidikan untuk membantu perkembangan dan pertumbuhan jasmani dan rohani 

agar anak mempunyai kesiapan yang baik dalam memasuki pendidikan 

selanjutnya.(Kurniawan, 2019, p. 79) 

Pendidikan anak usia dini/TK pada hakikatnya adalah pendidikan yang 

diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan 

anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek 

kepribadian anak. Pendidikan anak usia dini/TK memberi kesempatan kepada anak 

untuk mengembangkan kepribadiannya. Oleh karena itu, pendidikan untuk anak usia 

dini khususnya TK perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat 

mengembangkan berbagai aspek perkembangan yang meliputi kognitif, bahasa, 

sosial, emosi, fisik, dan motorik (Anderson, 1993).(Masitoh, 2014, p. 8) 

Salah satu keterampilan yang perlu dimiliki anak usia dini adalah 

keterampilan sosial karena akan menjadi bekal saat anak memasuki dunia pergaulan 
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yang lebih luas, di mana pergaulan dengan teman-teman dan lingkungan sosial akan 

mempengaruhi kehidupannya. Kurangnya keterampilan sosial akan menyebabkan 

rendah diri, kenakalan, dan dijauhi dari pergaulan. Anak harus diajarkan keterampilan 

sosial yang bisa didapat dari lingkungan keluarga, masyarakat dan lingkungan 

sekolah yang pertama, seperti Taman Kanak-Kanak (TK).(Na’im, 2015, p. 47) 

Keterampilan sosial penting dimiliki anak usia dini karena untuk 

menjadikannya sebagai individu yang dapat berperilaku sesuai dengan tuntutan 

lingkungan sosial, mengatasi konflik, menentukan perilaku yang dapat diterima oleh 

teman, menyesuaikan diri dan berinteraksi dengan lingkungan, selain itu pentingnya 

keterampilan sosial juga mendukung anak untuk dapat berkomunikasi, menjalin 

hubungan dengan orang lain, menghargai diri sendiri dan orang lain serta memberi 

dan menerima kritik yang diberikan orang lain.(Manalu & Munawar, 2015, p. 46) 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat dipakai untuk diterapkan dalam 

pendidikan anak usia dini adalah metode pembelajaran outbound. Melalui pelatihan 

outbound, diharapkan lahir ”pribadi-pribadi baru yang penuh motivasi, berani, 

percaya diri, berpikir kreatif, memiliki rasa kebersamaan, tanggung jawab, kerja 

sama, rasa saling percaya diri, dan lain-lain”. Metode outbound dapat digunakan 

sebagai salah satu metode dalam mengembangkan kemampuan sosial dalam bekerja 

sama pada anak. (Fitriani et al., 2022, p. 13) 

Djamaludin Ancok (2002) menjelaskan bahwa outbound training adalah suatu 

program pelatihan di alam terbuka yang mendasarkan pada prinsip “experiental 

learning” belajar melalui pengalaman langsung yang disajikan dalam bentuk 

permainan, diskusi, simulasi, dan petualangan sebagai media penyampaian 

materi.(Fauzan (last) & Al Millah, 2018, p. 56) 

Outbond merupakan salah satu metode pembelajaran dengan konsep interaksi 

antar siswa dan alam melalui kegiatan simulasi di alam terbuka. Hal tersebut diyakini 

dapat memberikan suasana yang kondusif untuk membentuk sikap, cara berfikir serta 

persepsi yang kreatif dan positif dari setiap siswa guna membentuk jiwa 

kepemimpinan, kebersamaan/ teamwork, keterbukaan, toleransi dan kepekaan yang 
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mendalam, yang pada harapannya akan mampu memberikan semangat, inisiatif, dan 

pola pemberdayaan baru dalam suatu sekolah.(Yoga, 2015, p. 77) 

Penelitian Fitriani dkk (2022) pada anak kelompok TK B Anzib Lamnyong 

desa Rukoh Banda Aceh menunjukkan bahwa penerapan metode outbound dalam 

proses pembelajaran memberikan pengaruh terhadap pengembangan kemampuan 

sosial dalam bekerja sama. Pengaruh tersebut terlihat dari perubahan sikap yang 

ditunjukkan oleh anak ketika melakukan kegiatan. Adapun beberapa perubahan sikap 

tersebut meliputi sikap anak yang sangat antusias untuk berpartisipasi dalam 

melakukan kegiatan yang disediakan, anak mau bergabung dengan semua teman, 

mampu membina hubungan baik dengan teman, memiliki rasa tanggungjawab yang 

sama untuk melakukan tugas dalam kelompok permainan, terlibat aktif dengan teman 

dalam permainan secara berkelompok, menunjukkan sikap membantu teman yang 

kesulitan melakukan permainan secara berkelompok, dan mulai menghargai teman 

dalam permainan secara berkelompok. Selain itu, anak juga menunjukkan sikap yang 

cenderung lebih suka dan senang melakukan sesuatu secara bersama-sama. (Fitriani 

et al., 2022, p. 25) 

TK Orbit Surakarta merupakan salah satu lembaga pendidikan usia dini yang 

telah menerapkan kegiatan outbond sebagai salah satu metode pembelajarannya. Oleh 

sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh kegiatan outbond training yang 

sudah dilaksanakan di TK Orbit Surakarta terhadap perkembangan aspek 

perkembangan keterampilan sosial siswa. 

 
B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana tingkat keterampilan sosial siswa Tk Orbit Surakarta? 

2. Bagaimana bentuk kegiatan outbond training untuk meningkatkan 

keterampilan sosial siswa TK Orbit Surakarta? 
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3. Bagaimana efektivitas implementasi kegiatan outbond trainig dalam 

meningkatkan keterampilan sosial siswa TK Orbit Surakarta? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkat keterampilan sosial siswa TK Orbit Surakarta. 

2. Mengetahui bentuk implementasi kegiatan outbond training untuk 

meningkatkan keterampilan sosial siswa TK Orbit Surakarta. 

3. Mengetahui efektivitas kegiatan outbond training dalam meningkatkan 

keterampilan sosial siswa TK Orbit Surakarta. 

D. LUARAN PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan luaran penelitian berupa hasil 

penelitian yang disajikan dalam bentuk laporan penelitian dan artikel jurnal 

terakreditasi sinta. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pendidikan Anak Usia Dini Taman Kanak-Kanak 

Pendidikan anak usia dini ditujukan pada anak usia lahir sampai dengan usia 6 

tahun melalui upaya pembinaan, pemberian ransangan pendidikan untuk mendorong 

anak dalam perkembangan jasmani dan rohani serta pertumbuhan. Supaya anak 

mempunyai kesiapan dalam menempuh pendidikan selanjutnya. Pendidikan anak usia 

dini menurut Suyadi (2013:17) adalah pendidikan yang di selenggarakan bertujuan 

agar dapat membantu perkembangan dan pertumbuhan anak di tekankan pada aspek 

pengembangan kepribadian anak. Menurut Delfi eliza (2013:1) pendidikan anak usia 

dini sangat penting dimana pada usia ini anak memperoleh kualitas pengalaman yang 

bermakna artinya pada masa ini anak memiliki pengalaman belajar yang aktif. Serta 

pengalaman anak dapat dikembangkan lagi dengan adanya motivasi dan bimbingan 

dari guru agar dapat bersikap positif dalam belajar (Silranti, 2019, p. 77) 

Anak usia dini adalah sekelompok anak yang berada dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, artinya memiliki karakteristik 

pertumbuhan dan perkembangan fisik, motorik, kognitif, atau intelektual (daya pikir, 

daya cipta), sosial-emosional, serta bahasa. Anak usia dini adalah anak yang aktif dan 

energik, memiliki rasa ingin tahu yang sangat kuat, eksploratif, dan mengekspresikan 

perilakunya secara spontan. Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu 

diarahkan pada peletakan dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan 

perkembangan manusia seutuhnya, yang mencakup pertumbuhan dan perkembangan 

fisik, daya pikir, daya cipta, sosial, emosional, bahasa, dan komunikasi yang 

seimbang sebagai pembentukan pribadi yang utuh.(Masitoh, 2014, p. 16) 

Pendidikan yang diberikan kepada anak usia dini adalah untuk memenuhi 

aspek-aspek dalam perkembangan anak. Maka dalam proses mendidik yang pertama 

dikuasai adalah karakteristik perkembangan anak. Perkembangan sering dimaknai 

sebagai suatu proses perubahan progresif pada berbagai aspek fisik dan psikis sebagai 
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hasil kematangan dan belajar. Kematangan merupakan faktor internal yang terjadi 

secara alamiah pada setiap anak, sedangkan belajar merupakan faktor eksternal yang 

terjadi karena anak berinteraksi dengan lingkungannya. Namun, kedua faktor tersebut 

merupakan perpaduan penting bagi terjadinya perkembangan pada seorang anak. 

Perkembangan dapat diupayakan terjadi secara optimal melalui kegiatan belajar. 

Belajar itu sendiri terjadi melalui kegiatan pendidikan anak usia dini baik melalui 

keluarga atau masyarakat, dan lingkungan alam.(Wijana, 2021, p. 30) 

Anak usia 3–5 tahun dikaitkan dengan perkembangan emosi, sosial, dan pribadi anak 

harus belajar untuk melakukan hal-hal berikut (Masitoh, 2014, p. 22) 

1. Mengembangkan percaya diri, harga diri, dan rasa aman. 

2. Peduli terhadap diri dan keselamatan diri. 

3. Mengembangkan kemandirian, contohnya dalam berpakaian dan kebersihan diri. 

4. Menyelesaikan tugas yang pada awalnya menyulitkan. 

5. Mengekspresikan perasaan, kebutuhan, dan keinginan dengan tepat. 

6. Membentuk hubungan yang positif dengan anak lain dan orang dewasa, dan mulai 

mengembangkan persahabatan dengan anak lain. 

7. Mengembangkan kepekaan dan rasa hormat terhadap kebutuhan dan perasaan 

orang lain dalam perilaku dan belajar untuk mengikuti aturan. 

8. Membuat dan mengekspresikan pilihan, rencana, dan keputusan. 

9. Bermain secara lebih kooperatif, menunggu giliran, dan berbagi. 

10. Mengembangkan kepekaan terhadap pentingnya perayaan keagamaan dan 

kebudayaan dalam kehidupan manusia. 

11. Mengembangkan sikap positif terhadap orang lain yang berbeda dengan dirinya, 

contohnya perbedaan gender, bahasa, dan sara. 

12. Peduli terhadap lingkungan dan orang lain dalam masyarakat 

Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, 

membimbing, mengasuh dan menyediakan kegiatan pembelajaran yang akan 

menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak. Pendidikan anak usia dini 

merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada 
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peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan baik koordinasi motorik 

(halus dan kasar), kecerdasan emosi, kecerdasan jamak (multiple intelegences), 

maupun kecerdasan spiritual. Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan anak usia 

dini, penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini disesuaikan dengan tahap-tahap 

perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.(Masitoh, 2014, p. 9) 

Tugas pendidikan adalah membimbing manusia dan mengarahkan 

pertumbuhan dan perkembangan manusia dari tahap kehidupan anak usia dini sampai 

mencapai titik kemampuan yang optimal. Sedangkan fungsi pendidikan adalah 

menyediakan fasilitas yang dapat memungkinkan tugas pendidikan berjalan lancar 

dan mempersiapkan peserta didik untuk dapat hidup di kelak kemudian hari dan juga 

berfungsi sebagai sumber peraturan yang akan digunakan sebagai pegangan hidup 

dan pegangan langkah pelaksanaan oleh tenaga pendidik.(Wijana, 2021, p. 26) 

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia (RI) 

Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 

menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini terdiri dari lembaga pendidikan 

berupa Taman Kanak-kanak (TK), atau Raudatul Athfal (RA), atau Bustanul Athfal 

(BA), Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), serta Satuan PAUD 

Sejenis (SPS). (Fadlilah, 2021, p. 374) 

Taman Kanak-kanak merupakan di antara jenis satuan pendidikan anak usia 

dini pada jalur pendidikan formal bagi anak usia 4 sampai 6 tahun. Kurikulumnya 

berdasarkan kurikulum dari Kementerian Pendidikan Nasional yang ditambah dengan 

kurikulum agama dengan durasi waktu yang lebih lama dari Taman Kanak-kanak 

biasa. Lembaga ini adalah permulaan pendidikan sekolah, untuk itu TK harus 

membangun kondisi pendidikan yang bisa memberi perasaan nyaman, aman, dan 

menyenangkan.(Kurniawan, 2019, p. 80) 

Pendidikan TK merupakan pendidikan yang dapat membantu 

menumbuhkembangkan anak dan pendidikan dapat membantu perkembangan anak 

secara wajar. Pada hakikatnya pendidikan TK/usia dini adalah pemberian upaya 

untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan menyediakan kegiatan 
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pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak. 

Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya adalah upaya untuk memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak.(Masitoh, 2014, p. 10) 

Fungsi pendidikan di Taman Kanak-kanak adalah mengenalkan peraturan dan 

menanamkan disiplin, mengenalkan anak dengan dunia sekitar, menumbuhkan sikap 

dan perilaku yang baik, mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan 

bersosialisasi, serta menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar (Miftahudin, 

2011). Pengembangan potensi pada anak tidak hanya dari sisi intelektual saja, tetapi 

juga mengembangkan sikap, emosi, termasuk mengembangkan karakter anak 

didik.(Hapsari & Iftayani, 2016, p. 9) 

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) bahwa 

PAUD merupakan jenjang pendidikan yang dianggap paling fundamental, sebab 

perkembangan anak pada masa berikutnya akan sangat ditentukan oleh berbagai 

macam stimulasi bermakna yang diberikan sejak usia dini, dimana masa usia dini 

merupakan masa yang paling tepat untuk pemberian stimulasi-stimulasi tersebut agar 

anak dapat berkembang secara optimal. Sehingga dapat dipahami bahwa PAUD 

sangatlah penting bagi anak usia dini untuk menunjang kehidupannya 

selanjutnya.(Fadlilah, 2021, p. 374) 

Kurikulum untuk anak usia dini/TK harus dirancang untuk membantu anak 

mengembangkan potensinya secara utuh yang mencakup aspek perkembangan 

intelektual, fisik motorik, sosial, emosional, dan bahasa anak. Kurikulum termasuk 

kurikulum TK selalu dinamis, selalu berubah seiring dengan lajunya perkembangan 

masyarakat serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kurikulum harus 

benar-benar memenuhi kebutuhan anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Menurut Bredecamp (1997) bahwa: ”Bukan anak yang harus disesuaikan dengan 

program, tetapi program yang harus disesuaikan dengan anak”.(Masitoh, 2014, p. 17) 

Taman kanak-kanak sebagai lembaga pendidikan formal pertama merupakan 

salah satu sarana untuk membantu memberi rangsangan dan dukungan dalam masa 
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pertumbuhan dan perkembangan anak didik sesuai dengan sifat-sifat alamiah anak. 

Penyelenggaraan proses pendidikan di taman kanak-kanak dimaksudkan untuk 

membantu para orang tua dalam mempersiapkan sekolah anaknya serta menyediakan 

rangsangan pendidikan. Anak tidak saja belajar bersosialisasi bersama teman 

sebayanya, namun juga belajar hal-hal lain bagi persiapannya kelak di awal tahun 

pendidikan dasarnya. (Zubaida, 2016, p. 128) 

Farida Mayar (2013: 460) menyatakan bahwa Taman Kanak-kanak 

merupakan lingkungan yang saling berinteraksi dan bergaul dengan teman sebaya 

serta penerimaan pengalaman-pengalaman positif dalam bertanggung jawab dan 

percaya diri dalam melakukan aktivitas sosial. Menurut Susanto (2017:67) bahwa 

taman kanak-kanak merupakan lingkungan tempat siswa belajar untuk hidup bersama 

dalam cara berfikir yang positif, kreatif dan saling membantu antara guru dengan 

siswa, siswa dengan siswa yang lain. Demikian PAUD merupakan satuan pendidikan 

yang di tunjukan untuk mendorong segala aspek perkembangan anak secara optimal 

agar terbentuk perilaku dan memiliki keterampilan dasar yang beguna untuk 

hidupnya. (Silranti, 2019, p. 77) 

Pendidikan yang diberikan kepada anak usia dini adalah untuk memenuhi 

aspek-aspek dalam perkembangan anak. Maka dalam proses mendidik yang pertama 

dikuasai adalah karakteristik perkembangan anak. Perkembangan sering dimaknai 

sebagai suatu proses perubahan progresif pada berbagai aspek fisik dan psikis sebagai 

hasil kematangan dan belajar. Kematangan merupakan faktor internal yang terjadi 

secara alamiah pada setiap anak, sedangkan belajar merupakan faktor eksternal yang 

terjadi karena anak berinteraksi dengan lingkungannya. Namun, kedua faktor tersebut 

merupakan perpaduan penting bagi terjadinya perkembangan pada seorang anak. 

Perkembangan dapat diupayakan terjadi secara optimal melalui kegiatan belajar. 

Belajar itu sendiri terjadi melalui kegiatan pendidikan anak usia dini baik melalui 

keluarga atau masyarakat, dan lingkungan alam.(Wijana, 2021, p. 30) 

Pembelajaran bagi anak usia dini termasuk TK di dalamnya memiliki 

kekhasan tersendiri. Kegiatan pembelajaran di TK mengutamakan bermain sambil 
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belajar dan belajar sambil bermain. Secara alamiah bermain memotivasi anak untuk 

mengetahui sesuatu lebih mendalam, dan secara spontan anak mengembangkan 

kemampuannya.(Masitoh, 2014, p. 19) 

Anak usia dini belum bisa dan mau belajar secara serius sebab pada usia ini 

dunia anak ialah dunia yang dipenuhi dengan fantasi, berkhayal, bernyanyi, dan 

bermain. Dengan aktifnya daya motorik, mengakibatkan anak-anak tidak bisa lama 

duduk di dalam kelas. Sejalan dengan karateristik tersebut maka proses pembelajaran 

di TK diorientasikan kepada kegiatan anak belajar sambil bermain (Kurniawan, 2019, 

p. 80). Pendidikan anak usia dini melalui program kegiatan bermain memiliki 

sejumlah fungsi, yaitu: (1) untuk mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki 

anak sesuai dengan tahap perkembangannya, (2) mengenalkan anak dengan dunia 

sekitar, (3) mengembangkan sosialisasi anak, (4) mengenalkan peraturan dan 

menanamkan disiplin pada anak, dan (5) memberikan kesempatan kepada anak untuk 

menikmati masa bermainnya.(Wijana, 2021, p. 27) 

Bermain merupakan pendekatan dalam mengelola kegiatan belajar anak 

dengan menerapkan metode, strategi, sarana dan media yang menarik agar mudah 

diikuti oleh anak. Bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan berulang-ulang dan 

menimbulkan kesenangan/kepuasan bagi diri seseorang (Piaget). Diharapkan melalui 

bermain dapat memberi kesempatan anak melakukan eksplorasi, menemukan dan 

menggunakan benda-benda yang ada di sekitarnya, mengekspresikan perasaan, 

berkreasi, dan belajar secara menyenangkan. Selain itu melalui bermain dapat 

membantu anak mengenal tentang diri sendiri serta lingkungan. Bermain merupakan 

kebutuhan bagi anak, melalui bermain anak akan memperoleh pengetahuan. Bermain 

merupakan pendekatan dalam melaksanakan kegiatan pendidikan anak usia dini, 

dengan menggunakan strategi, metode, materi/bahan dan media yang menarik agar 

mudah diikuti oleh anak (Wijana, 2021, p. 31) 

Hakikat pembelajaran anak usia dini/TK mengutamakan belajar sambil 

bermain dan berorientasi pada perkembangan sehingga memberi kesempatan pada 

anak untuk aktif melakukan berbagai kegiatan belajar dan mengembangkan seluruh 
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aspek perkembangan. Keberhasilan proses pembelajaran anak usia dini ditandai 

dengan pencapaian pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini secara optimal. 

Selain itu, hasil pembelajaran yang mampu menjadi jembatan bagi anak usia dini 

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan dan perkembangan selanjutnya(Masitoh, 

2014, p. 22) 

Bermain pada dasarnya mementingkan proses daripada hasil. Bermain 

merupakan wahana yang penting untuk perkembangan sosial, emosi, dan kognitif 

anak yang direfleksikan pada kegiatan (Bredecamp, 1997). Sementara itu, Piaget 

(deVries, 2002) mengemukakan bahwa bermain merupakan wahana yang penting 

yang dibutuhkan untuk perkembangan berpikir anak. Pembelajaran yang paling 

efektif untuk anak usia dini/TK adalah melalui suatu kegiatan yang berorientasi 

bermain. Menurut Froebel, bermain sebagai bentuk kegiatan belajar di TK adalah 

bermain yang kreatif dan menyenangkan. Melalui bermain kreatif, anak dapat 

mengembangkan serta mengintegrasikan semua kemampuannya. Anak lebih banyak 

belajar melalui bermain dan melakukan eksplorasi terhadap objek-objek dan 

pengalaman. Anak dapat membangun pengetahuannya sendiri melalui interaksi sosial 

dengan orang dewasa pada saat mereka memahaminya dengan bahasa dan gerakan 

sehingga tumbuh secara kognitif ke arah berpikir verbal. Salah satu fungsi penting 

dari bermain menurut Piaget adalah memberi kesempatan pada anak untuk 

mengasimilasi kenyataan terhadap dirinya dan dirinya terhadap kenyataan. (Masitoh, 

2014, p. 20) 

 
B. Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial adalah kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, berbagi, 

berpartisipasi, dan beradaptasi (simpati, empati dan mampu memecahan masalah 

serta disiplin sesuai dengan peraturan dan norma yang berlaku). Keterampilan Sosial 

anak dalam menjalin hubungan sosial dengan temannya dapat dilihat dari sikap anak 

itu sendiri dalam membina hubungan interpersonal maupun hubungan intrapersonal 

(Beaty, 1994). (Susanti et al., 2019, p. 92) 
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Keterampilan sosial merupakan kemampuan individu untuk berespon secara 

positif terhadap lingkungannya, baik dalam membangun, memelihara, dan 

meningkatkan dampak-dampak positif dari relasi dengan individu lain. Bila mengacu 

pada makna kontinuitas dalam proses perkembangan manusia bahwa terdapat 

kesinambungan proses perkembangan dari satu periode perkembangan dengan 

periode berikutnya, maka kemampuan anak dalam membangun relasi sosial dengan 

teman sebayanya pada dasarnya tidak terlepas dengan apa yang terjadi dalam proses 

realsi sosial pada periode awal perkembangan. Oleh karena itu merupakan hal yang 

penting untuk mengembangkan sejumlah keterampilan sosial sejak usia dini karena 

perkembangan keterampilan sosial usia ini dapat menentukan keberhasilan individu 

dalam menjalin relasi sosial di kemudian hari.(Ningsih, 2014, p. 75) 

Matson dan Ollendick (Budiarto, 2016: 513) menyatakan bahwa 

“keterampilan sosial adalah kemampuan seseorang dalam beradaptasi secara baik 

dengan lingkungannya dan menghindari konflik saat berkomunikasi baik secara fisik 

maupun verbal”. Dengan demikian, sebagai makhluk sosial manusia selalu 

melakukan interaksi baik interaksi dalam bentuk verbal maupun nonverbal, langsung 

maupun tidak langsung, secara lisan maupun tertulis. Kaitanya dengan interaksi 

sosial, manusia memerlukan kemampuan keterampilan sosial untuk memperlancar 

interaksi dengan sesamanya.(Alpian & Mulyani, 2020, p. 42) 

Walker (Rosenberg, 1992, hlm. 41) menyatakan bahwa ketampilan sosial 

secara umum merupakan respon-respon dan keterampilan yang memberikan seorang 

individu untuk mempertahankan hubungan positif dengan orang lain. Penerimaan 

teman sebayanya, penguasaan ruang kelas yang baik dan memberikan individu untuk 

mengatasi masalah sosial secara efektif, dan bisa diadaptasi dengan lingkungan 

sosial.(Lestari et al., 2018, p. 122) 

Keterampilan sosial merupakan salah satu keterampilan yang amat penting 

untuk dimiliki anak mengingat mereka merupakan makhluk sosial, bagian dari 

masyarakat, bangsa, dan negara. Keterampilan sosial menjadi bekal bagi mereka 

untuk dapat berinteraksi, beradaptasi, dan berhubungan baik dengan lingkungannya. 



15  

 

 
 

(Adawiyah, 2021, p. 159) 

Anak perlu memiliki keterampilan sosial untuk bergaul, membantu orang lain, 

bekerjasama, menghargai orang lain agar mampu menyesuaikan diri terhadap 

lingkungannya. Keterampilan sosial yang dimiliki oleh seorang anak membantu 

dirinya untuk memudahkan dalam penyesuaian diri dengan lingkungan masyarakat 

dan mentaati norma-norma yang berlaku di tempat tersebut. Anak yang memiliki 

keterampilan sosial yang baik akan mampu menghargai orang lain, tidak bersifat 

individual, dan mudah berteman dengan orang lain.(Megawardani et al., 2016, p. 4) 

Keterampilan sosial menjadi dasar minat dan movitasi untuk bergaul. Anak 

yang memiliki pengalaman yang menyenangkan dalam pergaulannya akan memiliki 

motivasi dan minat untuk bergaul lebih tinggi. Keadan seperti ini akan memberikan 

peluang yang lebih dalam meningkatkan keterampilan sosial anak. Minat dan 

motivasi anak yang tinggi dalam bergaul akan mendorong anak untuk memperluas 

daerah pergaulannya. Semakin luas pergaulan anak semakin banyak pengalaman- 

pengalaman yang didapatkannya. Anak mendapatkan berbagai hal dari pengalaman 

yang banyak tersebut.(Megawardani et al., 2016, p. 4) 

Keterampilan sosial termasuk keterampilan yang perlu dikembangkan karena 

berkaitan dengan hubungan antar siswa. Karena keterampilan sosial dibutuhkan 

dalam kehidupan setiap manusia untuk berinteraksi dengan lingkungan masyarakat 

terlebih keterampilan sosial perlu dimiliki oleh siswa sebagai modal dasar untuk 

berinteraksi dengan teman sebayanya dilingkungan dimana tempat siswa menuntut 

ilmu yaitu sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Listyaningrum (2016: 1485) yang 

menyatakan bahwa “Keterampilan sosial adalah keterampilan primer yang perlu 

dimiliki oleh setiap individu untuk menciptakan komunikasi efektif baik verbal dan 

nonverbal kepada individu yang lain”.(Alpian & Mulyani, 2020, p. 41) 

Pentingnya keterampilan sosial dimiliki oleh anak menurut Nurlaela (2013:6) 

yaitu untuk menjadikannya sebagai individu yang dapat berperilaku sesuai dengan 

tuntutan lingkungan sosialnya, sehingga anak dapat diterima dalam lingkungan atau 

kelompoknya. Kemudian Listiana (2011: 31) menjelaskan pentingnya keterampilan 
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sosial anak, di antaranya mengatasi konflik, menentukan perilaku yang dapat diterima 

oleh teman, dan menampilkan berbagai variasi perilaku yang dapat diterima oleh 

teman.(Manalu & Munawar, 2015, p. 48) 

Beaty (1998) menegaskan bahwa tujuan dari pendidikan prasekolah adalah 

membantu anak untuk mengembangkan dasar keterampilan-keterampilan sosial. 

Terdapat sejumlah keterampilan sosial yang perlu dikembangkan pada usia 

prasekolah, antara lain melakukan kontak dan bermain bersama anak yang lain ; 

belajar berinteraksi dengan teman sebaya untuk saling memberi, belajar bergaul 

dengan anak lain untuk beinteraksi secara harmoni, belajar belajar melihat dari sudut 

pandang anak lain, menunggu giliran, belajar berbagi dengan yang lain, menghargai 

hak-hak orang lain dan menyelesaikan atau mengatasi konflik dengan orang 

lain.(Ningsih, 2014, p. 75) 

Keterampilan sosial diarahkan agar para siswa mampu hidup dan 

bekerjasama, berperan serta, menghormati hak orang lain, memiliki kepekaan sosial 

serta mampu mengendalikan diri dalam kehidupan sosialnya. Keterampilan ini 

dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan yang bersifat kooperatif. Kegiatan 

kooperatif yang dilakukan bisa dalam bentuk diskusi kelompok yang dapat melatih 

siswa berinteraksi, berpartisipasi, bekerjasama, bertukar pengetahuan, pengalaman 

serta dapat mengembangkan nilai-nilai sosial serta dapat mengembangkan 

keterampilan sosial.(Indrastoeti & Mahfud, 2015, p. 141) 

Keterampilan sosial memiliki indikator sebagai tolak ukur untuk mengetahui 

siswa memiliki keterampilan sosial atau tidak. Menurut Suharmini (2017: 19) 

indikator keterampilan sosial diantaranya: 1) Bekerjasama dengan semua teman, 2). 

Bekerjasama untuk hal yang positif, 3) Berinteraksi dengan teman, 4) Tidak 

menghindari guru atau orang dewasa lain, 5) Terlibat dalam kegiatan berkelompok, 6) 

Mau berkomunikasi timbal balik secara verbal dan atau nonverbal, 7) Mau memulai 

komunikasi dengan teman, 8) Sopan dalam berbicara dan atau berperilaku, 9) Tidak 

memilih-milih teman, 10) Diterima oleh lingkungan (teman, sekolah).(Alpian & 

Mulyani, 2020, p. 42) 
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Patmonodewo (2010: 9) menjelaskan bahwa tahap keterampilan sosial anak 

adalah sebagai berikut: (1) Anak mulai mengetahui aturan-aturan, baik di lingkungan 

keluarga maupun dalam lingkungan bermain; (2) Sedikit demi sedikit anak sudah 

mulai tunduk pada peraturan; (3) Anak mulai menyadari hak atau kepentingan orang 

lain; (4) Anak mulai dapat bermain bersama anak-anak lain, atau teman sebaya (peer 

group).(Manalu & Munawar, 2015, p. 49) 

Meggitt (2013) menguraikan karakteristik keterampilan sosial di antaranya 

yakni sebagai berikut. 

1. Mau berbagi. menjalin hubungan persahabatan dengan teman dapat diawali dengan 

berbagi seperti berbagi mainan. 

2. Sabar menunggu giliran. Kesabaran dalam melakukan suatu kegiatan melatih anak 

untuk menaati aturan yang berlaku. 

3. Bermain dengan teman. Awal untuk menjalin kedekatan dengan seorang teman 

dapat dilakukan dengan ikut bergabung dalam permainan yang dilakukan oleh anak 

lain. 

4. Dapat bekerjasama dalam permainan beregu. Kerjasama adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh beberapa orang untuk memecahkan suatu masalah dilakukan secara 

bersama-sama (Megawardani et al., 2016, p. 4) 

Faktor –faktor yang mempengaruhi keterampilan sosial anak antara lain faktor 

internal, faktor eksternal, faktor eksternal dan faktor internal. Natawidjaya (dalam 

Setiasih, 2006:13-14) menjelaskan bahwa faktor internal merupakan faktor yang 

dimiliki manusia sejak dilahirkan yang meliputi kecerdasan, bakat khusus, jenis 

kelamin, dan sifat-sifat kepribadiannya. Faktor luar yaitu yang dihadapi oleh individu 

pada waktu dan setelah anak dilahirkan serta terdapat pada lingkungan seperti 

keluarga, sekolah, teman sebaya, dan lingkungan masyarakat.(Na’im, 2015, p. 49) 

Dini P. Daeng (dalam Susanto, 2014, hlm. 155-156) menyatakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan keterampilan sosial anak usia dini 

yaitu: 

1) Adanya kesempatan untuk bergaul dengan orang-orang yang ada disekitarnya 
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dengan berbagai usia dan latar belakang. 

2) Adanya minat dan motivasi untuk bergaul. 

3) Adanya bimbingan dan pengajaran dari orang lain, yang biasanya menjadi model 

untuk anak 

4) Adanya kemampuan berkomunikasi yang baik yang dimiliki oleh anak. (Susanti et 

al., 2019, p. 93) 

Menurut Hurlock (1999 :262) pola-pola perilaku sosial yang ditampilkan anak 

sebagai berikut: 

1. Kerjasama. Anak belajar bekerjasama dengan anak lain sampai mereka berumur 

empat tahun. Semakin banyak anak memiliki kesempatan untuk melakukan sesuatu 

bersama-sama, maka semakin cepat anak belajar melakukannya dengan cara 

bekerjasama. 

2. Persaingan. Persaingan akan dijadikan suatu hal yang mendorong anak untuk 

berbuat sebaik-baiknya, hal ini akan mematangkan proses sosialisasi mereka. Namun 

jika persaingan diekspresikan melalui pertengkaran dan kesombongan maka akan 

mengakibatkan timbulnya sosialisasi yang buruk. 

3. Kemurahan hati. Anak akan belajar bahwa kemurahan hati menghasilkan 

penerimaan sosial, untuk itu mereka berusaha menampilkan sikap mau berbagi dan 

dengan demikian sikap mementingkan diri sendiri semakin berkurang. 

4. Hasrat akan penerimaan sosial. Jika hasrat untuk diterima oleh lingkungan sosial 

kuat, maka akan mendorong anak untuk terus menyesuaikan diri dengan tuntutan 

sosial. Hasrat untuk diterima oleh orang dewasa biasanya timbul lebih awal 

dibandingkan dengan hasrat untuk diterima oleh teman sebaya. 

5. Simpati. Anak sulit untuk berperilaku simpati sampai mereka pernah mengalami 

situasi yang mirip dengan duka cita. Anak mengekspresikan simpati dengan berusaha 

menolong atau menghibur seseorang yang sedang bersedih. 

6. Empati. Kemampuan menempatkan diri sendiri pada posisi orang lain dan 

menghayati pengalaman orang tersebut akan berkembang apabila anak memahami 
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ekspresi wajah atau maksud pembicaraan orang lain. 

7. Ketergantungan. Ketergantungan terhadap orang lain dalam hal bantuan, perhatian, 

dan kasih sayang mendorong anak untuk berperilaku dalam yang diterima secara 

sosial. 

8. Sikap ramah. Anak memperlihatkan sikap ramah melalui kesediaan melakukan 

sesuatu dengan orang baru atau lama dan mengekspresikan kasih sayang pada 

mereka. 

9. Meniru. Dengan meniru orang lain yang diterima baik oleh kelompok sosial, anak 

mengembangkan sifat yang menambah penerimaan kelompok terhadap diri mereka. 

10. Sikap tidak mementingkan diri-sendiri. Anak memiliki kepekaan akan kebutuhan 

orang lain dan memiliki keinginan untuk membantunya, jika mereka diberi 

kesempatan dan dorongan untuk memberi apa yang mereka miliki secara suka rela. 

11. Perilaku kelekatan. Dari landasan yang diletakkan pada masa bayi, yaitu tatkala 

bayi mengembangkan suatu kelekatan yang hangat dan penuh kasih sayang kepada 

ibu atau pengganti ibu, anak mengalihkan perilaku ini kepada orang lain dan 

membina persahabatan dengan mereka.(Ningsih, 2014, p. 78) 

Pengembangan keterampilan sosial anak pada dasarnya merupakan optimasi 

perkembangan sosial anak. Pada usia prasekolah sosialisasi tidak ditekankan pada 

tatakrama dan sopan santun, melainkan tingkah laku sosial apa yang dicapai anak 

yang menunjukkan perkembangan sejumlah keterampilanketerampilan sosial. 

Menurut Beaty (1998) beberapa aspek penting dalam mengembangkan keterampilan 

sosial anak prasekolah meliputi: 

a. Belajar untuk melakukan kontak dan bermain bersama anak yang lain. 

b. Belajar untuk berinteraksi dengan teman sebaya untuk saling memberi. 

c. Belajar untuk bergaul dengan anak lain dan berinteraksi secara harmonis. 

d. Belajar untuk melihat dari sudut pandang anak lain. 

e. Belajar untuk menunggu giliran. 

f. Belajar untuk berbagi dengan yang lain. 

g. Belajar untuk menghargai hak-hak orang lain. 
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h. Belajar untuk menyelesaikan/mengatasi konflik dengan orang lain.(Ningsih, 2014, 

p. 76) 

 
C. Outbond Training 

Outbound merupakan sebuah metode pengembangan diri melalui pengalaman 

(learning by experience) sebagai salah satu bentuk aktifitas luar ruang (outdoor 

activities) yang penuh dengan kegembiraan dan tantangan. Efektifitas pelatihan 

dicapai melalui lima tahapan proses, yaitu aksi, diskusi, refleksi, perencanaan 

perbaikan dan implementasi. (Solkhan, 2019, p. 152) 

Tujuan dari pelatihan Outbound adalah untuk membantu peserta memperoleh 

karakter, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi baik secara pribadi maupun 

sebagai anggota dari satu tim kerja. Outbound Management Training mempunyai 

sasaran untuk menjadikan pembangunan sumber daya manusia yang tangguh, 

bermartabat dan sikap yang kokoh dengan berlandaskan pada empat nilai utama, 

yaitu profesionalisme, inovasi, patriotisme dan cinta alam dengan sasaran utama 

Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia. Manfaat OMT bagi 

peserta/partisipan akan memberikan peningkatan/pengembangan potensi diri (sikap, 

wawasan, daya inovasi, kepemimpinan, kerjasama tim dan kepercayaan 

diri).(Sudjijono, 2003, p. 181) 

Pelatihan dengan menggunakan pendekatan outbond training memang 

dirancang khusus untuk dapat mempersiapkan individu-individu dalam suatu 

organisasi agar memiliki ketahanan dan kekuatan dalam berjuang mencapai 

kesuksesan, baik kesuksesan individu, kelompok, maupun organisasi. Dengan 

demikian, diharapkan tercipta sebuah organisasi dengan iklim kerja yang kondusif 

dengan mengedepankan prestasi.(Puspita, 2007, p. 61) 

Di dalam pelatihan ini peserta akan dibekali dengan pengetahuan dan strategi 

yang berguna khususnya dalam hal-hal berikut. (1) Memahami perbedaan dalam 

kelompok, sehingga dapat bersamasama mencapai tujuan. (2) Keterbukaan sikap 

(selfdisclosure) terhadap segala perubahan. (3) Memberi dan menerima umpan-balik 
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(feedback) dengan baik dan pikiran yang positif. (4) Memahami lebih jauh manfaat 

dan pentingnya bekerja sama dalam tim dalam menghadapi permasalahan dan 

perubahan. (5) Mengetahui prinsip kerja team work yang sinergis, saling 

menguntungkan dan membangun.(Puspita, 2007, p. 62) 

Konsep outbound dikondisikan dalam suatu tantangan yang menarik dengan 

kegiatan alam terbuka sebagai media belajar. Tantangan fisik dan mental didesain 

secara khusus untuk memberikan pengalaman belajar tanpa melampaui kapasitas fisik 

seseorang. Secara umum, pelatihan outbound bertujuan untuk: meningkatkan 

kemampuan kerjasama, rasa percaya diri, kepekaan terhadap tanggung jawab dan 

kebutuhan orang lain; menanamkan rasa cinta, solidaritas dan loyalitas terhadap 

kelompok; meningkatkan kepekaan terhadap kelestarian lingkungan hidup 

menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dan keyakinan diri anggauta akan 

kemampuan diri untuk siap berperan mencapai visi dan tujuan kelompok secara 

kreatif; memberikan suasana penyegaran dan memecahkan kekakuan birokrasi. 

(Solkhan, 2019, p. 142) 

Ruang terbuka (outdoor) merupakan media atau prasarana yang memberikan 

keleluasaan baik pada gerak fisik (psikomotorik), maupun emosi (afeksi) dan berpikir 

(kognisi) bagi pesertanya. Adapun areal yang representatif adalah sebuah areal yang 

mampu mengakomodasi segala jenis kegiatan yang akan dilakukan, dalam hal ini 

areal tersebut merupakan sebuah kawasan pelatihan yang menyediakan fasilitas dan 

sarana yang dibutuhkan, meliputi hal-hal berikut. 

a. Areal terbuka yang cukup luas guna pelaksanaan outdoor activities. 

b. Areal tertutup guna pelaksanaan indoor activities. 

c. Tersedianya fasilitas permainan sebagai media peningkatan self confidence. 

d. Setiap peserta pelatihan (disesuaikan dengan kebutuhan) memiliki ruang gerak 

yang cukup luas. 

e. Yang juga tidak kalah pentingnya adalah masalah privacy agar peserta dapat 

berkonsentrasi penuh pada kegiatan tanpa terganggu oleh pengunjung umum. 

(Puspita, 2007, p. 63) 
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Metode outbound dirancang sebagai pendekatan pelatihan melalui sebuah 

simulasi kehidupan komplek menjadi sederhana dengan menggunakan alam sebagai 

sarana dan media belajar ; outbound membangun gaya belajar reflektif sehingga 

orang dewasa yang penuh dengan pengalaman-pengalaman dalam hidupnya akan 

belajar melalui pengalaman nyata, partisipatif, kesediaan berbagi dengan sesama 

temanya dengan menggunakan metode belajar melalui pengalaman (Experiential 

Learning Cycle) dan dalam suasana “rekreatif dan demokratis” penuh kegembiraan 

karena dilakukan dengan berbagai permainan/games. Peserta terlibat langsung dalam 

permainan, merasakanya dan akan mengambil pelajaran serta mencari cara untuk 

perbaikan. (Solkhan, 2019, p. 143) 

Aktivitas pelatihan yang berupa permainan berkecenderungan untuk disukai 

oleh banyak orang. Penyelenggaraan outbound dapat merangsang emosi dan 

kegembiraan pada diri peserta pelatihan. Hal ini didukung pendapat Drygen, Gordon 

dan Dr. Jeannette Vos (1999) bahwa bagi kebanyakan orang, belajar akan sangat 

efektif jika dilakukan dalam suasana menyenangkan.(Solkhan, 2019, p. 143) 

Kegiatan Outbund Training sangat membantu dalam membangun sumber 

daya manusia yang dapat beradaptasi dan bersosialisasi, baik di dalam lingkungan 

keluarga, masyarakat serta tempat untuk berkarya secara profesional. Secara garis 

besar ada dua tipe penggunaan Outbound Training, pertama adalah untuk 

pengembangan kemampuan di bidang management organisasi, dan kedua di bidang 

pengembangan diri (personal development). Kedua tipe penggunaan Outbound 

Training ini banyak dipakai dalam upaya pelatihan dan pembelajaran dalam rangka 

menumbuhkembangkan serta peningkatan dan pengembangan Sumber Daya Manusia 

suatu organisasi atau institusi.(Solkhan, 2019, p. 140) 

Dalam dinamika kelompok, peserta belajar tentang proses interaksi, seperti 

komunikasi, kerjasama, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan 

kepemimpinan sebagai suatu proses individu dalam kelompok. Kegiatan refleksi 

dilakukan pada setiap akhir permainan dimaksudkan agar peserta dapat segera 

menarik kesimpulan dan manfaat dari proses belajar dalam rangka pemahaman 
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makna permainan untuk menunjang pembentukan pemimpin efektif. Melalui kegiatan 

refleksi peserta dapat memetik makna dari proses pembelajaran mengarah pada 

pelaksanaan fungsi manajemen dan manfaat permainan bagi pengembangan 

kerjasama team dan pengembangan diri untuk menghadapi tantangan berikutnya. 

(Solkhan, 2019, p. 142) 

Outbound sebenarnya adalah kegiatan pelatihan di alam terbuka yang 

memerlukan ketahanan dan sEkaligus tantangan fisik yang besar. Bentuk kegiatan 

outbound, yakni berupa simulasi kehidupan melalui permainan-permainan (games) 

yang kreatif, rekreatif dan edukatif, baik secara individu maupun kelompok, dengan 

tujuan untuk pengembangan diri (personal development) maupun kelompok (team 

development). Melalui Outbound diharapkan lahir pribadi yang tangguh (Adversity 

Quotient). Zaman dan helmi (2010: 4) menegaskan bahwa permainan yang disajikan 

dalam outbound memang telah disusun sedemikian rupa, sehingga bukan 

psikomotorik (fisik) peserta yang “tersentuh” tapi juga afeksi (emosi) dan kognisi 

(kemampuan berpikir).(Solkhan, 2019, p. 146) 

Roadmap bidang yang diteliti dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam 

bagan berikut: 

 

Keterampilan 

Sosial Siswa 

Outbond 

Training 
Pendidikan 

Anak Usia Dini 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuasi eksprerimen dengan 

desain one group pretest-posttest. Model penelitian ini dilakukan terhadap seluruh 

subjek dalam satu kelompok/kelas (intact group) untuk diberi perlakuan (treatment) 

(Siyoto & Sodik, 2015, p. 107). Adapun responden penelitian ini adalah seluruh 

guru TK Orbit Surakarta berjumlah 15 orang. Sebelum diberi perlakuan berupa 

outbond training, responden diberi pretest untuk mengukur tingkat keterampilan 

sosial yang dimiliki siswa. Selanjutnya setelah diberi perlakuan, responden diberi 

posttest untuk mengukur peningkatan keterampilan sosial yang dialami siswa. 

(Hartono, 2019, p. 67) 

Tabel One Group Pretest-Posttest Design 

 
Pretest Perlakuan (X) Posttest 

O1 X O2 

 
B. Lokasi Penelitian 

 

Pelaksanaan pemberian perlakuan berupa kegiatan outbound training 

dilaksanakan di Balai Kota Surakarta. Adapun pelaksanaan penelitian berupa 

pengambilan data pretest dan postest pada responden sejumlah 15 orang guru 

dilaksanakan di KB/TK Orbit2 Surakarta. 

C. Pelaksanaan Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2023 
 

D. Sumber Data 
 

Jenis–jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
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dikelompokkan sebagai berikut: 
 

a. Responden penelitian antara lain: sebagai responden utama atau primer 

adalah guru TK Orbit Surakarta sejumlah 15 orang. Sebagai narasumber 

tambahan atau sekunder, di antaranya adalah siswa dan wali murid. 

b. Sumber tertulis antara lain: Buku, Jurnal dan artikel yang memuat hasil 

penelitian tentang kegiatan outbound training bagi anak usia dini terkait 

keterampilan sosial. Beberapa sumber tertulis tersebut dapat digunakan 

sebagai referensi dan kajian teoritis dalam menganalisis data penelitian. 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini antara lain: skala 

keterampilan sosial dengan aspek Cartledege dan Milburn (1995) yang dimodifikasi 

oleh peneliti dalam jumlah dan isi aitem disesuaikan dengan kondisi responden. 

Selain itu, studi pustaka dari berbagai literatur, referensi-referensi, pengukuran serta 

kerangka konsep untuk mempertajam analisis dan pengembangan metode maupun 

strategi kegiatan outbound training bagi anak usia dini terkait dengan keterampilan 

sosial. Serta observasi bersamaan dengan proses perlakuan dan pengambilan data, 

dan juga pendokumentasian meliputi pencatatan secara sistematik atas kejadian- 

kejadiaan, perilaku, sehingga dapat untuk memperjelas deskripsi dan analisis data- 

data yang disajikan. Terakhir, wawancara terhadap guru, siswa, dan wali murid TK 

Orbit Surakarta dilakukan untuk mempertajam pembahasan. 

 
F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik uji-t. Teknik 

uji-t digunakan untuk mengetahui perbedaan efek dari perlakuan yang diberikan 

kepada kelompok subjek (Darmawan, 2016, p. 180) 
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F. Alur Penelitian 

Alur pelaksanaan penelitian yang akan dilaksanakan dengan waktu 

penyelesaian selama 8 bulan. Berikut rincian setiap tahapannya yakni langkah (1) 

melakukan studi literature terkait dengan variabel penelitian, yaitu pendidikan anak 

usia dini, keterampilan sosial, dan outbond training, (2) Studi empiris di lokasi 

penelitian untuk melakukan observasi terhadap tingkat keterampilan siswa dan 

memberikan pretest, (3) memberi perlakuan kepada subjek penelitian berupa outbond 

training, (4) melakukan observasi terhadap tingkat keterampilan sosial siswa dan 

memberikan posttest, (5) Penyusunan modul outbond training sebagai acuan lembaga 

pendidikan untuk meningkatkan pembelajaran di sekolah, dan (6) Publikasi ilmiah 

dalam jurnal yang mempunyai ISSN atau jurnal nasional terakreditasi. 

Secara sederhana ditunjukan dengan bagan berikut ini. 

Langkah 6: 

Publikasi 

ilmiah dalam 

jurnal yang 

mempunyai 

ISSN atau 

jurnal 

nasional 

terakreditasi 

Langkah 5: 

Penyusunan 

modul 

outbond 

training 

sebagai 

acuan 

lembaga 

pendidikan 

untuk 

meningkatk 

an 

pembelajara 

n di sekolah 

Langkah 4: 

melakukan 
observasi 
terhadap 

tingkat 

keterampilan 

sosial siswa 

dan 

memberikan 

posttest 

Langkah 3: 

memberi 
perlakuan 
kepada 

subjek 

penelitian 

berupa 

outbond 

training 

Langkah 1 

studi literature 

terkait dengan 

variabel 

penelitian, 

yaitu 

pendidikan 

anak usia dini, 

keterampilan 

sosial, dan 

outbond 

training 

Langkah 2: 

Studi empiris 

di lokasi 

penelitian 

untuk 

melakukan 

observasi 

terhadap 

tingkat 

keterampilan 

siswa dan 

memberikan 

pretest 
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

Penelitian ini menggunakan suatu perlakuan pada kelompok yang sama, yaitu 

pemberian kegiatan outbound training pada siswa TK Orbit Surakarta. Sebelum 

penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu telah disusun modul trainng outbound untuk 

meningkatkan keterampiln sosial anak usia dini (terlampir). Modul ini disusun guna 

menyamakan persepsi dari guru TK Orbit Surakarta dengan tim penelitian yang akan 

bertugas melaksanakan kegiatan outbound training pada siswa KB/TK Orbit 

Surakarta. 

Penelitian dilaksanakan dalam rentang bulan Juli sampai Agustus 2023, 

bertempat di TK Orbit Surakarta. Sebelum dilakukan perlakuan berupa kegiatan 

Outbound Training, peneliti terlebih dahulu melakukan pengambilan data pretest 

pada responden sejumlah 15 guru melalui pengisian skala keterampilan sosial, 

observasi dan interview mengenai permasalahan siswa TK Orbit Surakarta. 

Selanjutnya pemberian perlakuan kegiatan outbound training pada siswa 

dilaksanakan di Balai Kota Surakarta. Langkah selanjutnya, peneliti melakukan 

pengambilan data posttest pada responden sejumlah 15 guru dengan pengisian skala 

keerampilan sosial sebagaimana saat pretest, observasi, dan wawancara terkait 

kondisi siswa setelah diberikan perlakuan berupa kegiatan outbound training terutama 

yang berhubungan dengan keterampilan sosial. 

Adapun jumlah siswa peserta kegiatan outbound training sebagai berikut: 
 

KELOMPOK KB KELOMPOK A KELOMPOK B 

KB 1 A 1 B 1 

1. Alvaro 

2. Arsya 

3. Syathir 

4. Vano 

5. Ziyech 

6. Dzakir 

7. Andra 

8. Narendra 
9. Ken-Ken 

1. Hafidz 

2. El Fath 

3. Ibam 

4. Naila 

5. Zahra 

6. Senyum 

7. Latifa 

8. Yumna 
9. Haidar 

1. Habibie 

2. Daffa 

3. Sabian 

4. Adnan 

5. Baba 

6. Radit 

7. Jonast 

8. Zhafran 
9. Cillo 
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10. Qiandra 

11. Falisha 

12. Dea 

13. Sofia 

14. Kinanti 

15. Kasya 

16. Shabira 

17. Tristan 

18. Celina 

19. Raina 

10. Nafisa 

11. Naka 

12. Azka 

13. Hana 

14. Acila 

15. Nayara 

16. Nasha 

17. Ibra 

18. Sakhi 

19. Naura 

20. Dhifa 

21. Farel 

10. Syahnan 

11. Abriel 

12. Alif 

13. Alviano 

14. Zaydan 

15. Aldan 

16. Maulan 

17. Faqih 

18. Naura 

19. Wawa 

20. Naira 

21. Aurel 

22. Icha 

23. Salsa 

24. Ainun 

25. Early 

26. Cesa 

27. Lulu 
28. Rara 

A 2 B 2 

1. Ara 

2. Arfan 

3. Dira 

4. Zahwa 

5. Fathan 

6. Rayhan 

7. Fikri 

8. Izzam 

9. Vino 

10. Reian 

11. Dibah 

1. Hafiz 

2. Hamzah 

3. Bob 

4. Rahmad 

5. Fatih 

6. Akhtar 

7. Esti 

8. Belva 

9. Tata 

10. Aqila 

11. Naya 

12. Alea 

13. Khanza 

14. Mutiara 

15. Siva 

16. Alisya 
17. Deva 

A 3 B3 

1. Syasa 
2. Eliya 

3. Nafisa 
4. Alena 

1. Asan 
2. Ardhan 

3. Arshaka 
4. Rohan 
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 5. Alesha 

6. Acelin 

7. Dhira 

8. Dhifa 

9. Sakura 

10. Jihan 

11. Shesi 

12. Rendra 

13. Arvind 

14. Mauza 

15. Nizam 

16. Fahran 

17. Azzam 

18. Arsyad 

19. Kafi 

20. Hafizh 

21. Yusuf 

22. Ivan 

5. Rashdan 

6. Rizki 

7. Ranvi 

8. Abyan 

9. Reolino 

10. Edsel 

11. Gumilang 

12. Moris 

13. Arka 

14. Hafidz 

15. Nadira 

16. Nasyita 

17. Aqila 

18. Anita 

19. Angel 

20. Fara 

21. Hafizha 

22. Shylla 

23. Jessinda 

24. Raisa 

25. Luna 

26. Althaf 

27. Josza 

28. Medina 
29. Bilqis 

19 Siswa 54 Siswa 74 Siswa 

TOTAL 147 Siswa 

 

Responden dalam penelitian ini adalah guru KB/TK Islam Orbit 2 Surakarta 

berjumlah 15 orang. Melaluin pengisian skala keterampilan sosial siswa sebelum dan 

sesudah pelaksanaan kegiatan outbound training serta hasil observasi guru pada siswa 

dan juga jawaban wawancara dengan guru sebagai data hasil penelitian. Selain itu, 

wawancara tambahan juga dilakukan pada wali murid untuk menggali permasalahan 

keterampilan sosial usia dini. Berikut data responden sejumlah 15 guru: 
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No. Nama Guru 

1 Sudarti, M.Pd 

2 Rosidah 

3 Sumarsih 

4 Marlin 

5 Anis 

6 Mira 

7 Fatikha Fitria Devi 

8 Siti Nur Solikhah 

9 Maya Devi Armunanti, S.Pd 

10 Rini Sri Lestari W 

11 Khoirunnisa Nurjanah 

12 Ratna 

13 Purwo 

14 Sukamti 

15 Amalia Sahwa N, S.Pd 
 

Interpretasi Hasil Output SPSS 

 
Interpretasi Tabel Output “Paired Samples Statistic” 

 

Paired Samples Statistics 

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 pre Test 62.33 15 7.898 2.039 

post Test 69.93 15 6.902 1.782 

 
 
 

Pada output ini kita diperlihatkan ringkasan hasil statistik deskriptif dari 

kedua sampel yang diteliti yakni nilai Pre Test dan Post Test. Untuk nilai Pre Test 

diperoleh rata-rata atau Mean sebesar 62,33. Sedangkan untuk nilai Post Test 

diperolah nilai rata-rata sebesar 69,93. Jumlah responden yang digunakan sebagai 

sampel penelitian adalah sebanyak 15 orang. Untuk nilai Std. Deviation (standar 

deviasi) pada Pre Test sebesar 7,898 dan Post Test sebesar 6,902. Terakhir adalah 

nilai Std. Error Mean untuk Pre Test sebesar 2,039 dan untuk Post Test sebesar 1,782. 
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Karena nilai rata-rata pada Pre Test 62,33 < Post Test 69,93, maka itu artinya secara 

deskriptif ada perbedaan rata-rata antara Pre Test dengan Pos Test. Selanjutnya untuk 

membuktikan apakah perbedaan tersebut benar-benar nyata (signifikan) atau tidak, 

maka kita perlu menafsirkan hasil uji paired sample t test yang terdapat pada tabel 

output "Paired Samples Test" 

 
Interpretasi Tabel Output “Paired Samples Correlations” 

Paired Samples Correlations 

N Correlation Sig. 

Pair 1 pre Test & post Test 15 .869 .000 

 
Output di atas menunjukkan hasil uji korelasi atau hubungan antara kedua 

data atau hubungan variabel Pre Test dengan variabel Post Test. Berdasarkan output 

di atas diketahui nilai koefisien korelasi (Correlation) sebesar 0,869 dengan nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai Sig. 0,000 < probabilitas 0,05, maka 

dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan antara variabel Pre Test dengan variabel 

Post Test. 

 
Interpretasi Tabel Output “Paired Samples Test” 

Paired Samples Test 

Paired Differences 
 
 
 
 
 

 
t 

 
 
 
 
 

 
df 

 
 
 
 

Sig. (2- 

tailed) 

 
 
 
 

Mean 

 
 

 
Std. 

Deviation 

 
 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pre Test - 

post Test 

-7.600 3.906 1.009 -9.763 -5.437 -7.536 14 .000 

 
Output ketiga ini adalah output yang terpenting, karena pada bagian ketiga 

inilah kita akan menemukan jawaban atas apa yang menjadi pertanyaan dalam contoh 

kasus di atas, yakni mengenai ada atau tidaknya pengaruh training outbond. Namun, 
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sebelum kita membahas tentang penafsiran angka-angka yang terdapat pada tabel 

output "Paired Samples Test" di atas, terlebih dahulu kita perlu mengetahui rumusan 

hipotesis penelitian dan pedoman pengambilan keputusan dalam uji paired sample t 

test. 

Rumusan Hipotesis Penelitian 

HO= Tidak ada perbedaan rata-rata antara hasil Pre Test dengan Post Test yang 

artinya tidak ada pengaruh pemberian training outbound untuk meningkatkan 

keterampilan sosial pada anak. 

Ha= Ada perbedaan rata-rata antara hasil Pre Test dengan Post Test yang artinya ada 

pengaruh pemberian training outbound untuk meningkatkan keterampilan sosial pada 

anak. 

 
Pedoman Pengambilan Keputusan dalam Uji Paired Sample T-Test 

Menurut Singgih Santoso (2014: 265), Pedoman pengambilan keputusan dalam uji 

paired sample t-test berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) hasil output spss, adalah 

sebagai berikut : 

1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. 

2. Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak. 

Berdasarkan tabel output "Paired Samples Test" di atas, diketahui nilai Sig. (2-tailed) 

adalah sebesar 0,000 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara hasil Pre Test dengan Post Test 

yang artinya ada pengaruh pemberian training outbound untuk meningkatkan 

keterampilan sosial pada anak. Mengingat bahwa Uji Paired Sample T Test adalah 

pengujian yang digunakan untuk membandingkan selisih dua mean dari dua sampel 

yang berpasangan dengan asumsi data berdistribusi normal. Sampel berpasangan 

berasal dari subjek yang sama, setiap variabel diambil saat situasi dan keadaan yang 

berbeda. Uji ini juga disebut Uji T 
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Tabel Paired Samples Test 

Paired Samples Test 

Paired Differences 
 
 
 
 
 

 
t 

 
 
 
 
 

 
df 

 
 
 
 
 

Sig. (2- 

tailed) 

 
 

Mea 

n 

 
 

Std. 

Deviatio 

n 

 
 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai pre Test - - 3.906 1.009 -9.763 -5.437 - 14 .000 

r 1 post Test 7.60     7.53   

  0     6   

 
Tabel Paired Samples Test merupakan tabel utama dari output yang 

menunjukkan hasil uji yang dilakukan. Hal ini dapat diketahui dari nilai signifikansi 

(2-tailed) pada tabel. 

Nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0.000 (p < 0.05). Sehingga hasil pre test dan post 

test mengalami perubahan yang signifikan. Berdasarkan statistika deskriptif pre test 

dan post test terbukti post test lebih tinggi. Dapat disimpulkan pemberian training 

outbound mampu untuk meningkatkan keterampilan sosial pada anak. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Luthfi Aji Ramdani & Nur Azizah (2020) 

dari penelitian yang dilakukan diperoleh nilai rata-rata pre-test pada anak usia 5-6 

tahun sebesar 2,3 kemudian setelah dilakukan model permainan Outbond diperoleh 

nilai rata-rata post-test sebesar 3,4 oleh karena itu maka terdapat berubahan yang 

signifikan antara kemampuan motorik kasar pada anak sebelum dan sesudah 

penerapan model permainan Outbond. Hasil penelitian yang dilakukan terdapat 

signifikansi antara hasil kemampuan motorik kasar sebelum diberikan perlakuan 

menggunakan permainan outbound dan sesudah menggunakan permainan outbound. 

Hasil kemampuan motorik kasar anak semakin meningkat, dapat dilihat dari hasil 

rata-rata pada kemampuan motorik kasar anak. Hal ini dikarenakan permainan 

outbound yang dilakukan dalam penelitian ini dibuat sesuai dengan kemampuan 

motorik kasar anak usia 5-6 tahun. Permainan mini outbound yang dilaksanakan 
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dalam penelitian terdapat lima kegiatan bermain yaitu permainan lempar tangkap 

bantal, permainan melompat kedalam simpai, permainan meniti papan titian berantai, 

permainan lari bolak balik dan permainan lari cepat. Pembelajaran yang dilaksanakan 

melalui permainan outbound dilaksanakan diluar ruangan yang memungkinkan anak 

untuk bebas mengekspresikan diri mereka dan anak dapat bergerak bebas. Anak akan 

merasa senang dan tertarik ketika pembelajaran dilaksanakan diluar kelas. 

Hasil penelitian lain milik Dewi Fitriani, Aisyah Idris, Siti Maryam Lembong 

(2022) berdasarkan hasil analisis sebelum tindakan dan sesudah tindakan terhadap 

pengembangan kemampuan sosial dalam bekerja sama melalui penerapan metode 

outbound dengan skor nilai rata-rata sebelum tindakan sebesar 43,25% dan skor nilai 

rata-rata setelah tindakan sebesar 90,17. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode outbound dalam proses pembelajaran dapat mengembangkan 

kemampuan sosial dalam bekerja sama pada anak kelompok TK B anzib Lamnyong 

desa Rukoh Banda Aceh dengan tingkat pencapaian keberhasilan sebesar 90,17% 

yang berada pada kategori pencapaian berkembang sangat baik (BSB). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Akhir dari penelitian ini menghasilkan kesimpulan dan saran, antara lain sebagai 

berikut: 

A. Simpulan 

Simpulan pada penelitian ini adalah ada perbedaan rata-rata antara hasil pretest 

dan post test, yang artinya terdapat pengaruh pemberian kegiatan outbound 

training terhadap peningkatan keterampilan sosial siswa TK Orbit Surakarta. 

. 

B. Saran 

Beberapa saran untuk penelitian ini yaiut: trainer outbound untuk dapat lebih 

menangani anak usia dini, jenis permainan dipilih yang memfokuskan 

konsentrasi anak usia dini, strategi outbound untuk dapat lebih menarik, serta 

kemungkinan pemberian perlakuan berupa kegiatan outbound training pada 

siswa dapat dilakukan secara berkala lebih dari satu kali diakhiri dengan 

pengukuran follow up, agar hasil dari perlakuan dapat lebih efektif. 
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Dan stres pada pembelajaran 

tatap muka pasca Pandemi 

Covid-19 

Institusi 4,55 
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IAIN 

Surakarta 

1.000.000 

4 2019 Lead Yourself, Create a Positive Change Universitas 

Sahid 

0.5 

5 2019 Pendampingan FGD Pada Calon Karyawan PDAM 

Cirebon 

Akatirta 

Magelang 

10 

6 2020 Assesment Psikologis pada Anak Berkebutuhan 

Khusus di Yayasan Bunda Kirani 

PAUD Bunda 

Kirani 

3,25 

7 2020 Parenting: Menjadi Orangtua Asik Dampingi Anak 

di Masa Pandemi Covid 19 

SDIT Alif 

Smart 

1 

8 2021 Tingkatkan Adversity Quotient untuk Mendongkrak 

Inovasi Strategi dalam Berwirausaha 

UNS 1,5 

9 2021 Ramdhan Ceria Bersama Keluarga PAUD Ibnu 

Rusdi 

1 

10 2022 Menyiapkan Mental Tangguh di Masa Transisi 

menjadi Mahasiswa 

A.K Tekstil 2,78 

11 2022 Mengenali Perkembangan Masa Remaja BNNK 

Surakarta 

2,75 

12 2022 Pelatihan Emotional Spiritual Quotient (ESQ) pada 

Siswa Kelas XII di SMK Muhammadiyah 1 

SMK 

Muhammadiy 

1,5 

13 2022 Parenting Orangtua sebagai Sahabat Anak Usia 

Dini 

POS PAUD 

Bintang 

0.750 

     

* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema pengabdian kepada masyarakat 

DIKTI 

maupun dari sumber lainnya. 
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Semua yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan 

dalam pengusulan proposal penelitian dosen internal. 

Surakarta, 18 Januari 2021 
 

Anniez Rachmawati M., M.Psi., Psikolog 

NIDN. 0623068501 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran 

 
RINCIAN ANGGARAN 

1. Honorarium /Upah ( Maks. 30 %) 

 

 
No 

 
Tim Peneliti 

 
Jabatan 

Bulan 

Kerja 

Jam/ 

minggu 
Honor/ 

Jam 

Total 

Rupiah 

(Rp) 

% 

1 Dhian Riskiana Putri, S.Psi., MA 
Ketua 

     

2 Anniez Rachmawati M, M.Psi., 

Psikolog 
Anggota 

     

3 Faqih Purnomosidi, S.Psi.,M.Si. Anggota      

4. Sri Ernawati, M.Psi., Psikolog Anggota      

5. Penyusunan Modul 
(Puji Prihwanto, S.Sos.I., M.A.) 

    
375.000 12,6 

6. Pengolahan Data 
(Adinda Rizkilla, S.Psi) 

    
225.000 7,56 

7. Analisis Data 
(Adinda Rizkilla, S.Psi) 

    
250.000 8,4 

 Sub Total 
850.000 28,56 

 

2. Bahan Habis Pakai 

 

No. Nama Bahan 
Volume BiayaSatuan 

(Rp) 

Total Rupiah 

(Rp) 
% 

 

1. 
Skala dan Guide 

Interview (Alat Ukur 
Keterampilan Sosial) 

   

37.000 

 

1,24 

2. 
Modul outbound 
Training 

  
101.000 3,39 

3. 
Peralatan Outbound   

227.000 7,63 

  

Sub Total 
365.000 12,26 
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3. Akomodasi dan Perjalanan Dinas 

 

 

No. 

 

Tujuan 

 

Volume 

Biaya 

Satuan/Hari 

(Rp) 

Total Biaya 

(Rp) 

 

% 

1. 
Tim trainer ke 
lokasi penelitian 

10 50.000 500.000 16,8 

2. 
Pengambilan data 

pada responden 
4 100.000 400.000 13,4 

 Sub Total 900.000 30,2 

 

4. Lain-lain 

 

No. Kegiatan Volume 
Biaya 

Satuan (Rp) 
Total (Rp) % 

1. Konsumsi 147 pack 5000 735.000 24,7 

2. Vandel 1 45.000 45.000 1,51 

3. X banner 1 80.000 80.000 2,68 

4. Pengiriman Artikel Ilmiah     

 Sub Total 860.000 28,89 

 TOTAL ANGGARAN 2.975.000 99,91 
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Lampiran 3. Surat Tugas 
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Lampiran 4. Dokumentasi 

Foto bersama tim peneliti dengan peserta outbound 
 

 

 

 
 

Pelaksanaan Kegiatan Outbound Training 

Lingkaran Besar Berputar 
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Pemanasan Putar Kepala-Kaki 
 

Tepuk 1, 2, 3 
 

Lompat Maju Mundur 
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Estafet Karet 
 

 

 

 

Rapat Koordinasi Penelitian Prodi 
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Koordinasi dengan Pihak Mitra (Surat Izin Penelitian) 

 

Persiapan Pengambilan Data 
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Proses Pengambilan Data 

(pengisian skala dan interview pada responden) 
 

  
 
 

Penyerahan Vandel dan Ucapan Terimakasih 


